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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat ekstroversitas
dengan minat berwirausaha pada mahasiswa universitas 45 surabaya. Populasi dalam
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas 45 Surabaya, yang terdiri dari
3 fakultas dan 6 jurusan, yaitu fakultas Psikologi monoprogram, Fakultas Ekonomi
Jurusan Akuntansi, dn Jurusan Ekonomi Manajemen, Fakultas Tehnik Jurusan Tehnik
Mesin, Tehnik Informatika dan Tehnik Industri, mulai dari angkatan 2002 sampai dengan
angkatan 2005. Adapun jumlah populasi adalah1012 orang, dengan mengambil sebagian
dari populasi tersebut untuk dijadikan sampel penelitian. Tehnik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah proportional random sampling. Hasil penelitian ini
menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,390 (rxy =0,390, p = 0,007). Data ini menunjukkan
bahwa hipotesis yang berbunyi “ ada hubungan positif antara tingkat ekstroversitas
dengan minat berwirausaha pada mahasiswa universitas 45 Surabaya “ dinyatakan
diterima karena terbukti terdapat hubungan tingkat ekstroversitas dengan minat
berwirausaha.

Kata Kunci: Tingkat Ekstroversitas, Minat Berwirausaha.

PENDAHULUAN

Banyak orang mengidentikkan wirausaha sama dengan pengusaha kecil,
pemilik usaha, dan ada pula yang mengartikan sebagai perusahaan, sebagai orang yang
memadukan berbagai unsure produksi, yang menciptakan barang baru, yang berani
mengambil resiko dan sebagainya. Kenyataan menunjukkan bahwa hampir
disegala bidang bisnis sekarang ini dituntut untuk mempunyai mental wirausahawan,
mengapa demikian ? Untuk menjadi seorang wirausahawan yang sejati dituntut sikap
dan tingkah laku serta rasa mandiri yang kuat. Hal ini tidak mudah karena proses
sosialisasi orang Indonesian umumnya dan orang jawa pada Khususnya meletakkan
pentingnya hubungan dengan orang lain sehingga menumbuhkan sikapa mental untuk
lebih  bergantung pada koneksi diri pada rasa percaya terhadap kemampuan diri sendi.

Menurut teori pertumbuhan ekonomi mulai dari Adam Smith sampai dengan
teori- teori mutahir tidak ada yang menempatkan faktor kewirausahaan sebagai unsur
penting dalam pertumbuhan ekonomi,seperti halnya yang dikatakan oleh Mc Clelland
bahwa jumlah wirausahawan dlam suatu masyarakat akan sangat menentukkan kemajuan
perekonomian masyarakat tersebut.



Pada saat ini minat untuk berwirausaha sudah merambah kelingkungan
mahasiswa. Mahasiswa mulai tertarik dan melirik profesi sebagai wirausahawan karena
menjanjikan masa depan yang cerah. Fenomena yang tren dalam kampus adalah
mahasiswa  berkuliahsambil  berbisnis atau  berwirausaha dengan  menjual
pakain,aksesoris,kosmetik kecantikan,kartu ucapan ,kartu handphone. Kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin berkembang menimbulkan banyak
bermuculan produk-produk luar negeri yang masuk keindonesia lengkap dengan sistim
pemasaran dan juga support sistemnya,bisnis tersebut dikenal dengan MLM(multilevel
marketing) banyak sekali keutungannya yang ditawarkan mulai dari bonus berupa uang
hingga berlibur keluar negeri,hal ini mendorong mahasiswa untuk bergabung,seperti
contoh CNI yang berasal dari Amerika yang menjual suplemen untuk stamina tubuh,mie
instant,biscuit dan lain-lain.

Mahasiswa yang berwirausaha menunjukkan bahwa dirinya tergolong seorang
yang berani mengambil resiko karena dunia wirausaha adalah dunia bisnis yang penuh
dengan ketidakpastian,dan resiko dimana antara keberhasilan dan kegagalan bisa saja
terjadi,dan didalam wirausaha mahasiswa juga dituntut untuk memulai dan mengerjakan
usahanya sendirian tidak bergantung kepada orang lain dalam bertindak dan mengambil
keputusan,pekerja keras,kreatif,inovatif, mampu melakukan perubahan,mampu melakukan
komunikasi yang efektif dengan orang lain,dan berpandangan jauh kedepan. Mahasiwa
sebagai penerus bangsa diharapkan dapat menjadi penggerak dan menjadi bibit unggul
yang produktif,yaitu mampu menciptakan lapangan pekerjaan baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi orang lain. Dari gambaran diatas nampak bahwa seorang wirausaha itu
ternyata harus memiliki karakteristik psikologik(sifat kepribadian) yang cukup menonjol
dan secara kualitatif lebih dari kebanyakan manusia pada umumnya.

Eysenck(1980) mengindentifikasikan bahwa individu yang menyukai kegiata-
kegiatan yang mengandung resiko tinggi,suka tantangan,pekerja
keras,kreatif,inovatif, mudah berteman,dan mampu menciptakan hal-hal baru,itu sebagai
individu yang bertipe kepribadian ekstravert. Orang ekstravert adalah orang-orang yang
berani menghadapi siapapun dan situasi apapun. Wirausaha umumnya mempunyai sifat
ekstravert. Menurut Cahyono(1993) berwirausaha dapat melalui pengalaman atau proses
belajar dan juga faktor dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu.

TINJAUAN PUSTAKA

Minat adalah kesadaran individu terhadap suatu hal yng bersangkut paut dengan
dirinya sehingga individu memuaskan seluruh perhatiannya terhadap obyek tertentu dan
dengan senang hati melkukan aktivitas tersebut. Aktivitas yang berhubungan dengan
minatnya serta menjadi sumber motivasi yang dapat mendatangkan kepuasaan.

Wirausahawan ini diartikan sebagai pribadi yang mampu memulai dan
mengerjakan usaha sendirian tidak bergantung kepada orang lain dalam bertindak dan
mengambil keputusan,pekerja keras,kreatif,inovtif, mampu melakukan perubahan,mampu
melakukan komunikasi yang efektif dengan orang lain,dan berani mengambil resiko sert
berpandangn jauh kedepan.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha itu adalah rasa
tertariknya/rasa senangnya seseorang untuk melakukan kegiatan kewirausahaan,dengan
mampu memulai dan mengerjakan usahanya sendirian tidak bergantung kepada orang
lain dalam bertindak dan mengambil keputusan,pekerja keras,kretif,inovatif, mampu
melakukan perubahan,mampu melakukan komunikasi yang efektif dengan orang lain,dan
berani mengambil resiko serta berpandangan jauh kedepan.



Minat merupakan salah satu bagian dari faktor psikologis yang membantu
mendorong individu untuk mencapai tujuan dalam hidupnya. Menurut Sujanto(1986)
minat merupakan suatu pemusatan perhatian yang tidk disengaja yang terlahir dengan
penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungannya. Crow (dalam
Walgito,1993)berpendapat bahwa minat merupakan kekuatan motif yang menyebabkan
individu memberikan perhatiannya kepada seseorang,benda atau aktivitas tertentu.
Guilford(dalam Walgito,1993) mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan
untuk memperhatikan dan mencari objek tertentu,perhatian terhadap objek cenderung
mempengaruhi perilaku individu dalam kegiatan. Sedang Hurlock(1999) merumuskan
minat sebagai sumber motivasi yang mendorong seseorang uk melakukan hal yang
diimpikan,terutama yang menguntungkan dan mendatangkan kepuasan.

Dalam kamus bahasa Indonesia (Poerwadarminta,1982) kata wirausaha memiliki
arti yang sama dengan wiraswasta,namun dalam kesempatan ini peneliti lebih cnderung
menggunakan istilah wirausaha. Menurut Poerwadarminta (1982) wirausaha adalah suatu
kemampuan untuk mengenal produk baru,menetukan cara produksi baru,menyusun
operasi untuk mengadakan produk baru,memasarkannya,serta mengatur permodalannya.

Mahasiswa adalah lulusan SMU vyang terseleksi sebagai potensi-potensi
pemikir,yang menjadi panutan masyarakat(Ranuwiharjo,1988) @ mahasiswa dapat
dikatakan sebagai anggota masyarakat dengan dimensi yang luas ,yaitu anggota
masyarakat ilmiah atau civitas akademika dan dimensi kepemudaan (Markum,1990).
Menurut Ichsan (1985) mahasiswa sebagai masyarakat ilmiah tidak terlepas dari
pendidikan. Pendidikan adalah faktor yang berfungsi untuk membentuk model manusia
atau sumberdaya manusia yang berguna dalam mempercepat pembangunan suatu
negara.

METODE PENELITIAN

Pada suatu penelitian metodologi memegang peranan penting karena ketepatan
metodologi yang dipergunakan untuk memecahkan suatu masalah yang dipersoalkan,
akan menentuan hasil dari penelitian yang cukup dapat dipertanggung jawabkan atau
tidak menurut Hadi (1987).

Populasi dalam dalam penelitian ini adalah selurunh mahasiswa Universitas 45
Surabaya, yang terdiri dari 3 fakultas dan 6 jurusan, yaitu fakultas Psikologi
monoprogram, Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi, dn Jurusan Ekonomi Manajemen,
Fakultas Tehnik Jurusan Tehnik Mesin, Tehnik Informatika dan Tehnik Industri, mulai
dari angkatan 2002 sampai dengan angkatan 2005. Adapun jumlah populasi adalah1012
orang, dengan mengambil sebagian dari populasi tersebut untuk dijadikan sampel
penelitian. Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proportional random
sampling. Metode pengambilan data yang digunakan dlam penelitian ini adalah metode
angket. Adapun angket yang digunakan yaitu angket kewirausahaan yang terdiri dari 32
item dan angket tipe kepribadian ekstrovert yang terdiri dari 62 item.

HASIL PENELITIAN

Tingkat Kkorelasi antara variabel tingkat ekstroversitas dengan variabel minat
berwirausaha diukur dengan mempergunakan metode statistic korelasi bivariant r product
moment. Diketahui rxy = 0,390 dan taraf signifikansi atau probabilitas 0,007(p=0,007).
Nilai probabilitas lebih kecil dari standart minimal 0,05 atau 5% menunjukkan bahwa



terdapat hubungan yang signifikan antara variabel tingkat ekstroversitas dengan variabel
minat berwirausaha.

Dari angket variable tingkat ekstroversitas yang disebarkan kepada responden
diketahui sebagian besar menunjukkan ekstrovitas dalam kategori sedang sebanyak
55,3%. Kategori sedang memiliki rentang skor 121 sampai dengan 165. Responden yang
memiliki kategorei sedang dalam tingkat ekstroversitas menunjukkan bahwa responden
cukup aktif,cukup baik dalam bersosialisasi,cukup berani mengambil resiko, cukup
impulsiveness,serta cukup ekspresif.

Sedang persentase berikutnya adalah responden yang menunjukkan tingkat
ekstroversitas tinggi yaitu 27,7%. Kategori tingkat ekstroversitas tinggi memiliki rentang
total skor 166 sampai dengan 210. Sedangkan persentase paling sedikit ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat ekstroversitas rendah yaitu sebanyak 17%. Tingkat
ekstroversitas rendah memiliki rentang total skor 76 sampai dengan 120.

Sedangkan dari angket variable minat berwirausaha diketahui sebagian besar
responden menunjukkan dalam kategori sedang yaitu sebanyak 57,4. Kategori sedang
memiliki rentang skor 96 sampai dengan 113. Responden yang memiliki kategori sedang
dalam minat berwirausaha sedang menunjukkan bahwa responden tersebut cukup dalam
memulai dan mengerjakan usahanya sendiri tanpa menujukkan kepada orang
lain,khususnya dalam betindak dan mengambil keputusan,responden merupakan jenis
pekerja kers dalam kategori sedang,cukup kreatif,cukup inovatif,serta cukup mampu
melakukan perubahan,cukup mampu melakukan komunikasi yang efektif dengan orang
lain,dan berani mengambil resiko serta berpandangan jauh kedepan.

Sedangkan persentase berikutnya adalah responden yang menunjukkan minat
berwirausaha tinggi yaitu sebanyak 23,3%. Kategori minat berwirausaha tinggi memiliki
rentang total skor 114 sampai dengan 132. Sedangkan persentase pling sdikit ditunjukkan
oleh responden yang memiliki minat berwirausaha rendah yaitu sebanyak 19,1%. Tingkat
ekstrovitas rendah memiliki rentang total skor 77 sampai dengan 95.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa tingkat
ekstroversitas mempunyai korelasi dengan minat berwirausaha. Hasil penelitian ini
menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,390 (rxy =0,390, p = 0,007). Data ini menunjukkan
bahwa hipotesis yang berbunyi “ ada hubungan positif antara tingkat ekstroversitas
dengan minat berwirausaha pada mahasiswa universitas 45 Surabaya “ dinyatakan

diterima karena terbukti terdapat hubungan tingkat ekstroversitas dengan minat
berwirausaha.
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